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PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Massiah 

Komik terjemahan "Crayon Shinchan" diterbitkan oleh PT. Indorestu 

Pasifik tahun 1999 dan ditulis oleh seorang pengarang terkenal dari Jepang yaitu 

Yoshito Usui. Komik ini telab mendapat tanggapan dari pengamat cerita anak (Dr. 

Murti Bunanta. dalam Media Indonesia, 21 Nopember 2001 dan Arswendo 

Atmowiloto dalam majalal1 Gamma, 22 januari 2001 ) dan dari kalangan orang tua 

khususnya ibu-ibu. Mereka mengungkapkan bahwa komik terjemahan "Crayon 

Shinchan" sudah sepantasnya dilarang beredar di Indonesia karena di dalamnya 

mengandung unsur pomografi dan tokoh Crayon Shinchan dianggap bukan role 

model yang baik bagi anak-anak. Tetapi, sayangnya di Indonesia komik ini 

dikonsumsi oleh anak-anak padahal komik ini untuk pembaca yang berusia lima 

belas tal1un ke atas. 

Berbagai tanggapan mengenai komik terjemahan "Crayon Shinchan" 

tersebut, membuat peneliti tertarik untuk menganalisis komik tersebut. Karena. 

komik sebagai karya sastra atau susastra populer yang diwujudkan dengan 

pemakaian bal1asa, maka linguistik sebagai ilmu yang mengkaji struktur dan 

sistem bahasa dipandang mempunyai hak untuk mengkaji penggunaan bahasa 

dalam karya sastra tersebut (Subroto, 1997:2). 

Penggunaan bahasa dalam karya sastra tidak dapat disamakan dengan 

pemakaian bahasa dalam buku pelajaran, surat kabar, pidato kenegaraan, laporan 
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dinas atau perundang-undangan. Karya sastra tidak dapat dikenali sepenuhnya 

hanya berdasarkan konvensi bahasa. Hal itu sesuai dengan keterangan sebagai 

berikut. 

Bahwa di dalam memberi makna pada sebuah teks (sastra) yang kita baca, 
diperlukan pengetahuan tiga maca.m kode, yaitu kode bahasa, sastra, dan 
budaya. Urutan penyebutan ketiga kode itu disesuaikan dengan urutan 
urgensi penguasaannya. Karena karya sastra itu diwujudkan atau 
direalisasikan dengan memakai bahasa maka kita harus mengenal dan 
menguasai konvensi-konvensi yang ada dalam bahasa. Tanpa konvensi 
itu tidak mungkin penangkapan makna karya sastra dapat dilakukan. 
Konvensi bahasa disini diartikan keseluruhan sistem atau kaidah antara 
lain mengatur pola-pola bunyi dan karakteristik bunyi, kombinasi bunyi
bunyi, semantik kata-kata yang dipakai, pola bentukan yang mungkin dan 
seterusnya. Konvensi sastra di sini diartikan hal-hal yang bersifat karya 
sastra, seperti pola persajakan, pola rima dan jumlah suku kata, 
pemakaian majas tertentu dan segi-segi semiotik tertentu. Kode budaya 
dapat dikuasai dengan mengenal latar belakang sosial budaya pengarang 
atau latar belakang sosiokultural pelaku-pelakukunya baik protagonis 
maupun antagonis (Teeuw,1983:12). 

Analisis bahasa pada sebuah karya sastra populer seperti komik 

terjemahan "Crayon Shinchan" maksudnya bukanlah untuk melakukan analisis 

secara menyeluruh terhadap semua aspek kebahasaan yang terdapat dalam karya 

sastra. Analisis itu terutama dipusatkan pada segi-segi kebahasaan tertentu yang 

paling gayut dengan perannya ikut menentukan ekspresivitas daya pengungkapan. 

Juga dipusatkan pada pemerian kekhasan pengungkapan kebahasaan pada seorang 

pengarang. Pemerian terhadap kekhasan-kekhasan itu juga dalam rangka 

pemahaman dan penafsiran makna yang terdapat dalam kmya tersebut. Oleh 

karena itu, analisis bahasa sebenarnya ada sangkut pautnya dengan studi stilistika 

sebuah kmya sastra. 

Karena, medium yang digunakan oleh pengarang adalah bahasa maka 

pengamatan terhadap bahasa ini pasti akan mengungkapkan hal-hal yang 
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membantu kita untuk menafsirkan makna suatu karya atau bagian-bagiannya. 

untuk selanjutnya memahami dan menikmatinya. Kajian inilah yang disebut 

kajian stilistika. Selain membantu kita untuk menafsirkan dan memahami kmya 

sastra, kajian stilistika juga membantu bagaimana pengarang memanfilatkan 

potensi-potensi bahasa untuk untuk mencapai efek-efek pengungkapan tertentu 

(Sudjiman, l 993:vii). 

Pengarang yang memanfaatkan potensi bahasa sebagai fungsi ekspresif 

pada dasamya tidak pemah lepas dari fungsi sosialnya yaitu semantik. Semantik 

dianggap sesuatu yang esensial, jadi yang penting adalah relasi tanda dan hal 

yang ditunjuk. relasi antara pemberi tanda dengan penerima tanda. Sehingga 

semantik dalam teori bahasa dipandang sebagai inti bahasa. Bahasa bukan suatu 

gejala terasing, bahasa merupakan suatu dwi tunggal, arti yang ada dalam suatu 

kata tergantung dari pada konteksnya. Perkembangan bahasa tak dapat dilepaskan 

dari konteks sosial dan perkembangan kognitifnya (Monks, 1994: 166 ). 

Perkembangan kognitif yang mempunyai hubungan erat dengan 

perkembangan bahasa pada anak dimulai sekitar satu setengah tahun dan selesai 

pada kurang lebih empat tahun atau lima tahun. Oleh karena itu Crayon Shinchan 

yang merupakan tokoh sentral dalam komik ini dapat dilihat dari perkembangan 

bahasanya. Anak seusia Crayon ini dinilai makin lama makin dapat menciptakan 

struktur verbal barn karena interaksi dengan berbagai objek, apa yang dilihat dan 

dilakukan. dicobanya untuk dinyatakan dengan kata-kata. 

Dengan munculnya bahasa itu, tingkal1 laku anak-anak diubah secara 
fundamental, baik secara afektif maupun secara intelektual. Semua 
tindakan yang riil maupun materiil yang dipelajari anak, sekarang anak
anak dengan adanya bahasa menjadi lebih baik untuk menyusun kembali 
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tindakan-tindakannya yang lalu dalam bentuk rekapitulasi dan mampu untuk 
mengantisipasikan tindakan-tindakannya yang akan datang melalui 
gambaran verbal. Hal ini memiliki tiga konsekuensi yang mendasar bagi 
perkembangan mental: (1) Kemungkinan pertukaran verbal dengan orang
orang lain, yang merupakan awal dari sosialisasi tindakan; (2) intemalisasi 
kata-kata, itu berarti munculnya pemikiran itu sendiri, yang didukung oleh 
bahasa internal dan sebuah sistem tanda-tanda; (3) yang terakhir dan 
terpenting ialah intemalisasi tindakan itu sendiri, tidak hanya bersifat 
semata-mata perseptual dan motoris, tetapi dapat mempresentasikan dirinya 
secara intuitif melalui gambar-gambar dan "eksperimen-eksperimen 
menta1". Dari sudut pandangan afektif, perubahan-perubahan terjadi 
menurut perkembangan perasaan interpersonal (simpati, antipati, perhatian, 
dan sebagainya) dan dari afektivitas internal disusun dalam satu cara yang 
lebih stabil daripada yang sebelumnya (Piaget, 1988: 193 ). 

Tiga perubahan umum dari tingkah laku anak-anak (sosialisasi, pemikiran 

dan intuisi) secara per1ahan-la1tan dan kemudian mempertimbangkan akibat-

akibat afektif itu. Untuk dapat menjelaskan aneka ragam manifestasi baru, maka 

kita harus menekankan kontinuitas mereka dengan tingkah laku yang lebih dulu. 

Dengan munculnya bahasa anak kecil itu bukan saja harus mampu menguasai 

dunia fisik seperti terjadi lebih dahu1u, melainkan juga bisa menanggulangi dua 

dunia baru yang sangat erat kaitannya dengan dunia sosiaJ dan dunia representasi 

batin (Piaget, 1988: 194 ). 

Dengan demikian, perilaku Crayon Shinchan yang sering melakukan 

pengulangan tindakan atau imitasi dari orang tuanya, penggambaran tingkah laku 

yang porno dan tidak sopan adaJah perilaku yang wajar ditinjau dari psikologis 

perkembangan anak. Tetapi, sayangnya perilaku anak yang berumur lima tahun 

ini kurang dimengerti dan disadari oleh kalangan orang tua bahkan menganggap 

perilaku Crayon ini menyimpang dan mempunyai pengaruh buruk terhadap anak

anaknya. 
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